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Abstrak
Penggunaan bahasa Indonesia dalam ruang publiks hdiperhatikan.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskgn tentang alasan yang
melatarbelakangi penggunaan bahasa Inggris dalaniigpgn menu makanan dan
mendeskripsikan tentang pengaruh penggunaan b#éhggids dalam penamaan
menu makanan kafe-kafe di Malang. Metode yang @igan adalah studi kasus
dari fenomena penggunaan bahasa Asing terutamaadadiggris dalam industri
kuliner. Data yang diperoleh peneliti melalui kuiso daring yang diisi oleh
mahasiswa dan masyarakat umum. Penelitian ini mekken bahwa alasan dari
penggunaan bahasa Asing adalah lebih menarik rpglahggan, lebih menjual,
dan lain sebagainya. Hal tersebut tentu berpengaadh rasa cinta warga negara
Indonesia terhadap bahasa Indonesia dan dapatkiseraga nasionalisme warga
negara Indonesia. Rasa cinta pada negara dan bpédgaditingkatkan dengan
menindaklanjuti penggunaan bahasa yang kurang tepat

Kata-kata kunci: eksistensi, ancaman, masyarakat

Abstract
The use of Indonesian language in the public sphere should be noted. The

purpose of this study is to describe the reasons behind the use of English in the
writing of food menu and to describe the influence of the use of English in the food
menu naming cafes in Malang. The method used is a case study of the phenomenon of
foreign language use, especially English in the culinary industry. Data obtained by
researchers through online quizery filled by students and the general public. This
study shows that the reason for using Foreign language is to attract more customers,

more selling, and so forth. It certainly affects the love of Indonesian
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citizens against the Indonesian language and can erode the sense of nationalism
of Indonesian citizens. Love in the country and language needs to be improved by
following up on inappropriate language usage.

Keywords: existence, threat, society

PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia merupakan identitas bangsa Indongaskni bahasa
persatuan, sebagaimana telah dicetuskan dafmristiva Sumpah Pemuda 28
Oktober 1928. Pada era globalisasi bahasa Indonesigalami tantangan yang
luar biasa, khususnya dalam penggunaannya di noaoigk. Generasi muda atau
generasi milineal Indonesia lebih bangga menggunakahasa-bahasa asing
dalam komunikasi di ruang publik. Ruang publik attakebuah lokasi terbuka
untuk menghubungkan satu orang dengan orang lasetyiagga memungkinkan
terjadinya komunikasi. Pendapat tersebut sesuayatepernyataan Scurton (1984)
yang mengartikan ruang publik sebagai sebuah lokasp didesain seminimal
apapun, memiliki akses yang besar terhadap lingkuregkitar, tempat bertemunya
manusia atau pengguna ruang publik dan perilakiyanakat pengguna ruang
publik satu sama lain mengikuti norma-norma yb@daku setempat.

Malang, merupakan salah satkkota yang banyak dihuni olejenerasi
milineal karena banyaknya mahasiswa yang menuitui di sana. Di Malang
banyak perguruan-tinggi, baik Perguruan Tinggi Me@TN) maupun Perguruan
Tinggi Swasta (PTS), seperti Universitas Brawijaymiversitas Negeri Malang,
Universitas Islam Malang, Politeknik Negeri Malaimgliteknik Negeri Kesehatan
Malang, dan lain-lain. - Di samping itu ada pula PTSgperti Universitas
Muhammadiyah Malang, Universitas Merdeka, UnivessiKanjurahan, dan masih
banyak lagi yang lainnya. Fakta tersebut yang nadéma Malang banyak didatangi
pelajar dari berbagai pulau bahkan pelajar luaenemtuk menuntut ilmu.

Banyaknya pelajar di kota Malang tentunya berdangzada berbagai aspek
kehidupan, seperti sosial, budaya, dan ekonomahSsdtu yang paling menonjol
adalah di bidang ekonomi. Banyaknya pelajar di Mglaecara tidak langsung
memengaruhi sektor perekonomian di kota Malang.yBarsektor usaha yang
berdiri di Malang, khususnya dalam bidang kulirfeglajar di kota Malang yang

didominasi oleh generasi milineal menyebabkan badjlzukanya tempat-tempat
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nongkrong yang nyaman, seru, indah, dan tentunpgasterasa makanan yang
enak.

Banyaknya tempat nongkrong, seperti kafe dan waruegyata
berpengaruh pada penggunaan bahasa Indonesia. tfeempat nongkrong para
pelajar ini lebih banyak menggunakan istilah-istildahasa Inggris dalam
penulisan menu makanan. Para pemilik kafe di Maleettanyakan menuliskan
menu-menu kuliner mereka dalam bahasa Inggris. ya&npenggunaan menu
dalam bahasa Inggris berpengaruh pada harga jdamaa itu.

Harga es teh yang berkisar antara Rp 2000-Rp 4008adung-warung
tradisional bisa meningkat drastis hingga tiga Kglat di kafe-kafe modern
apabila berganti dengan meggunakan bahasa Inggngdiice tea. Es teh dan
ice tea merupakan minuman yang sama, tetapi menggunakeséyang berbeda
dalam penulisannya. Es teh bahasa Indonesiacdaea bahasa Inggris. Hal ini
membuktikan bahwa bahasa memengaruhi tingkat hdega suatu makanan
maupun minuman.

Berdasarkan paparan tersebut, akhirnya penulis icemgikasi
permasalahan-permasalahan yang akan dibahas. R&hsspermasalahn
tersebut antara lain sebagai berikut.

1) Apakah alasan yang melatarbelakangi penggunaarsdainggris
dalam penulisan menu makanan?

2) Bagaimana pengaruh penggunaan bahasa Inggris gal@maan menu
makanan kafe di Malang?

LANDASAN TEORI
A. Kedudukan Bahasa Indonesia

Dalam era globalisasi sekarang ini dengan perkeg#aiimu dan teknologi
yang semakin pesat menunjukkan bahwa bahasa Indat@sbahasa Inggris sebagai
bahasa internasional memiliki peranan yang vitdbagai sarana komunikasi.
Berbagai bentuk-bentuk interaksi dalam kehidupdragédari tidak akan sempurna
tanpa kehadiran bahasa. Hal itu karena bahasa alemi@lat yang digunakan untuk
menyampaikan ide dan perasaan secara lisan atéenulis. Seperti yang dinyatakan
oleh Roisah (2017) bahwa suatu bahasa memilikiakaighng mencakup beberapa

hal, seperti: a) sistem lambang yang bermakna dapat
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dipahami dengan baik oleh masyarakat, b) berdasadtkaepakatan masyarakat
pemakainya, c) lambang sebagai huruf bersifat meéaasian d) sistem lambang
terbatas (A sampai Z) untuk menghasilkan kata.

Realita menunjukkan bahwa bahasa dan kebudayaarr Isading
memengaruhi sehingga keduanya akan selalu berutak, sebagai akibat
hubungannya secara internal dengan kelompok yanmbeetuknya ataupun
karena interaksi dengan bahasa dan kebudayaanlgiandseperti halnya yang
terjadi di Indonesia yang mengalami dominasi balhagaris karena adanya
persebaran penduduk, ekonomi, kebudayaan, dan ogleoHal tersebut
memunculkan suatu istilah baru, yakndoglish yang berarti Indonesia-English
untuk menyatakan suatu fenomena bahwa keberaddasadnggris semakin
mengancam bahasa Indonesia. Tidak dapat dipurigdiniva penggunaan bahasa
asing semakin menjamur, mulai dari judul lagu, jubuku, nama film, produk
makanan, nama bangunan, dan masih banyak lainrgrabat laun dominasi
tersebut akan menggeser kosa kata bahasa Indomesjamerupakan kekayaan
budaya yang seharusnnya dijaga, dipertahankandisariskan kepada generasi
penerus bangsa. Situasi tersebut pada dasarnygaseeaminan dari rendahnya
peranan sosial, politik, dan ekonomi yang dimaink@deh negara Indonesia
dibandingkan dengan negara-negara yang mendomyaasin

Bahasa Indonesia yang diakui sebagai bahasa pamsdtahasa komunikasi
antarbangsa, serta bahasa negara mendapat pengulartakuat, antara lain, pada
peraturan UUD 1945 pasal 36 C, UU Nomor 20 TahuB2éntang bahasa Indonesia
dalam sistem pendidikan nasional dan UU Nomor 22um&009. Dalam
UU No 24 Tahun 2009 tentang bendera, lambang, danshalnaonesia telah
dijelaskan dengan dengan rinci bahwa bahasa Indomegib digunakan dalam
sektor apapun.

Globalisasi yang menawarkan isu perdagangan belmmany tidak bisa
dihindari. Terlebih pada realitanya hal tersebuniméulkan dampak yang kurang
positif terhadap keberadaan bahasa Indonesia. Uxhksit bahasa Indonesia dengan
bahasa nasional menjadi lebih terasa. Keberadahaséalndonesia seakan-akan
tersubordinasi dari bahasa asing, terutama balngsgid yang memiliki peran lebih

penting terutama dalam komunikasi dibidang teknialeg ekonomi. Hal tersebut



menimbulkan terjadinya resistansi dari dominasialsahnggris. Wijana (2014:63)
menyatakan bahwa fenomena tersebut terjadi bersadezgan kian maraknya
anasir-anasir kebudayaan dari pemilik bahasa @siradeh masyarakat Indonesia.

Terjadinya pergeseran bahasa Indonesia tidak hdipgamgaruhi oleh satu
faktor, seperti faktor dominasi penggunaan bahasagasaja. Namun, tentu
banyak faktor lain yang ikut memengaruhi. Dalamkperbangan masyarakat
modern sekarang ini, masyarakat Indonesia lebihgotamakan penggunaan
bahasa asing dengan alasan menunjukkan prestigelgaih tinggi dan merasa
lebih intelek. Hal tersebut tentunya berpengaruhagap pertumbuhan bahasa
Indonesia sebagai jati diri bangsa yang menyebalikgadinya pergeseran
bahasa. Pergeseran bahasa ini terjadi dikarenamardpa hal, seperti pemusatan
wilayah penutur, loyalitas bahasa, penggunaan bapada ranah tradisional atau
sehari-hari, munculnya pola kedwibahasaan, sikdmss dan mobilitas sosial,
serta kesinambungan peralihan bahasa ibu antaegeiigiroj, 2015).

Selain itu, fenomena pergeseran bahasa Indonegiditeiga karena kurang
adanya pemahaman masyarakat dalam variasi pengylbad@sa. Hal tersebut
berimbas pada kesalahan setiap individu ketika napkan sikap berbahasa. Oleh

karena itu, kesesuaian antara bahasa dengan tbaerpahasa perlu diperhatikan.

B. Penggunaan Bahasa Indonesia
Penggunaan- bahasa Indonesia harus - diperhatikan upuala yang

menggunakan bahasa adalah ‘warga negara itu seraturan tentang
penggunaan bahasa Indonesia telah tercantum andatalang-Undang Republik
Indonesia Nomor 24 Tahun 2009. Dalam undang-undemggbut membahas
tentang bendera, bahasa dan lambang negara, agutadbangsaan. Pembahasan
ini berfokus pada penggunaan bahasa yang terdagamdundang-undang.
Berdasarkan pasal 37 ayat (1) dinyatakan bahwamdatiormasi mengenai
produk barang atau jasa produksi dalam negeri atalyar negeri yang beredar di
Indonesia diwajibkan untuk menggunakan bahasa kglanSementara itu, pada
ayat (2) diatur bahwa informasi seperti yang dirndkdalam ayat (1) dapat juga
dilengkapi dengan penggunaan bahasa daerah atasabaking sesuai dengan
keperluan. Jadi, secara umum pasal 37 menyatakamabaetiap produk yang

beredar di Indonesia baik dari dalam maupun lugenéarus menggunakan
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bahasa Indonesia. Hal tersebut tidak bermaksudkumtelarang penggunaan
bahasa daerah maupun bahasa asing. Namun, pengdwatasa Indonesia lebih
diutamakan, sedangkan bahasa daerah dan bahagaligsinakan seperlunya dan
tidak mendominasi.

Peraturan tersebut merupakan upaya pemerintah untekangani
fenomena ruang publik saat ini yang lebih banyakhgganakan bahasa asing
terutama dalam pemberian nama bangunan, lembaba, sagga produk barang
ataupun jasa yang beredar di dalam negeri. Apdbit@mena tersebut tidak
segera diatasi, bisa jadi bahasa asing akan digdedml bahkan sangat mungkin
terjadi seluruh merek dagang yang ada di Indonesiaggunakan bahasa asing.
Oleh karena itu, pengutamaan penggunaan bahasaelsiddharus diterapkan oleh
berbagai pihak. Hal itu bukan berarti sebagai wipedolakan terhadap bahasa
asing, tetapi bentuk pelaksanaan amanat yang térdalam Undang-Undang
bahwa bahasa Indonesia harus diutamakan. Peratap@rti ini juga telah
diterapkan di Prancis, Jepang, dan Korea yang lef@hgutamakan bahasanya

daripada bahasa asing.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatooe studi kasus.
Penelitian ini diarahkan untuk menghipun data, maemgl makna, dan
memperoleh pemahaman tentang kasus yang ditedifer yang kita ketahui
sebuah kasus memiliki karakteristik yang berbediab®Ileh karena itu, hasil dari
penelitian ini hanya berlaku untuk kasus yang sataa mirip. Akan tetapi, tidak
menutup kemungkinan-menjadi studi lanjutan untukefigan selanjutnya. Dalam
penelitian ini dilakukan survei selama satu bulamghn menggunakagoogle
form melalui media sosial dan juga analisis sosial &gahgan, dalam hal ini

beberapa kafe yang ada di Malang.

PEMBAHASAN
A. Alasan Usaha Kuliner di Kota Malang Menggunakan Balasa

Inggris dalam Penulisan Daftar Menu
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Berdasarkan survei yang dilakukan peneliti darir@§onden diperoleh hasil
bahwa 18 responden mungkin tertarik, 10 responeiearik, dan 10 responden tidak
tertarik. Dari 38 responden tersebut menyatakaeiagl alasan mengenai penyebab
penggunaan bahasa Inggris pada penulisan produkamaak lebih menarik
dikarenakan: keren, lebih menjual, mengikuti pefsangan zaman, budaya kekinian,
memperkaya pengetahuan, dan agar orang luar magegetahui jenis makanan yang
dijual. Selain itu, rata-rata dari 38 respondengyamengisi kuisioner memberikan
nilai delapan dari rentang angka satu hingga sépulituk menyatakan tingkat
pengaruh penggunaan bahasa Inggris dalam pendbdsean

menu produk makanan. Hal ini dibuktikan dari tigmtoh perbandingan penggunaan

bahasa Inggris dengan bahasa Indonesia dalam ggmdiaftar menu.

r

@ Kentang Goreng

— ®Vva
i i @ French Fries

4 / @ Tidak
S L

@ Mungkin
Gambar 1. Bahasa [nggris Lebih Menarik Gambar 2. Penulisan

Menu yang Lebih Menarik
‘ 28,9%

Gambar 3. Penulisan Menu yang Lebih Menarik Gambar 4. Penulisan Menu yang
Lebih Menarik

@ Kopi Hitam
@ Black Cofie

@® Kentang Goreng
@ French Fries

Survei yang telah dilakukan oleh peneliti dalamukuwaktu satu bulan
menghasilkan beberapa tanggapan dari berbagai gealapengguna bahasa
Indonesia. Beberapa hasil yang diperoleh, yaituébhjasa Inggris lebih menarik
jika digunakan dalam sector kuliner khusunya mémainat konsumen generasi

71
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milineal,(2) penggunaan bahasa Inggris mengabatiset konsumemmengenai
produk yang lebih berkelas, (3) menarik pelangdamsisnya kalangan remaja, (4)
banyaktourism yang berwisata ke Kota Malang. Selain itu, beberapversitas yang
ada di Kota Malang juga banyak mengadakan pertokagkajar atau program

yang melibatkan mahasiswa asing, (5) masyarakatstadoktrin bahwa bahasa
Inggris itu berkelas sehingga makanan asli Indengsng menggunakan bahasa

Inggris seringkali dicap berkelas dan menarik.

Pendapat-pendapat tersebut merupakan cerminamimtmimasyarakat
Indonesia khususnya di daerah Malang memadang d#idenesia dan bahasa

Inggris dalam sector kuliner. Beberapa asalan-algaag dipaparkan tersebut
menjadi alasan maraknya penggunaan bahasa Ingdgi® nenu-menu makanan
maupun minuman. Dalam hal ini memang tidak ada yapat disalahkan karena
semua bergantung pada selera masing-masing. Ategn, tdari fenomena tersebut
dapat disimpulkan bahwa bahasa Indonesia menjadisbaamu di rumahnya
sendiri. Bahasa persatuan yang seharusnya dijutijuggj dan digunakan dengan
baik sesuai kaidah dan benar sesuai dengan kogteksmai ditinggalkan oleh
masyarakat. Jika fenomena ini dibiarkan begitja, seasa nasionalisngenerasi
bangsa akan terkikis dan seiring berkembangnya zeskan menghilangial
tersebut sangat disayangkan. Dikutip dari Khasadiek (2015: 8):

“Alasanpelaku bisnis lokal menggunakan kata-katasing

antara lain.

a) Untuk-menambah citra serta pesona toko dan menaverik
daya tarik kepada konsumen;

b) Pasaran menuntut profesionalisme; kelas seshlah
perusahaan terletak pada bahasa yang digunakak untu
mengungkapkan citra dirinya;

c) Menandakan bahwa restoran tersebut bergengsi;

d) Digunakan untuk meningkatkan gengsi dan dimaksudkan
supaya restoran tersebut terkenal,

e) Untuk meningkatkan mutu/kualitas restoran tersebut

f)  Untuk lebih meningkatkan kualitas dan kata fasfion
sendiri sudah melekat di hati masyarakat;

g) Supaya lebih terkenal dan menarik para pengunjang d
sekaligus untuk meningkatkan kualitas;

h) Untuk menjaring para konsumen;

i) Supaya kelihatan berkelas dan professional,

j)  Untuk lebih menunjukkan kemewahan dari makanan yang
diperdagangkan di restoran tersebut untuk menjaring
konsumen;
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k) Untuk menarik minat konsumen;

[) Agar lebih keren, ngetrend, intelek, dan tidak kuiem

m) Agar tampak seperti restoran bertaraf internasidaal
agar menarik para pengunjung.”

Kutipan di atas menunjukkan bahwa memang bahasagAsbih menarik
jika dibandingkan dengan bahasa Indonesia dalamsirickuliner. Akan tetapi,
hal tersebut tidak boleh dibiarkan karena akandregaruh pada bahasa Indonesia

itu sendiri.

B. Pengaruh Penggunaan Bahasa Inggris dalam Penamaanekiu

Makanan Kafe di Malang

Peningkatan kegiatan sosial ekonomi serta pembamgurasional yang
semakin tak terkendali bersamaan dengan pesatnyajkan ilmu pengetahuan
dan teknologi telah menyudutkan bahasa Indonesidatam kedudukan yang
saling bersaing dengan bahasa asing, terutamaaaigggis pada tingkat-tingkat
tertentu di tengah-tengah masyarakat (Siregar, )J199ngaruh bahasa Inggris
sangatlah besar dalam kehidupan masyarakat Indonekl tersebut, salah
satunya terbukti dengan semakin banyaknya penggubabasa Inggris dalam
penulisan menu makanan dan minuman di cafe atturaes

Berdasarkan survei yang dari 38

®va

‘;‘jﬂ;mn responden diperoleh hasil bahwa 32
responden -.-menyatakan  penggunaan
bahasa Inggris berpengaruh terhadap

harga, 3 respon menyatakan ada

kemungkinan mempengaruhi harga, dan 3 respondeyatadsan tidak ada pengaruh
terhadap harga. Penggunaan bahasa Inggris dalamtisaenproduk makanan akan
menyebabkan harga yang lebih tinggi dikarenakaretagla alasan, seperti: ‘status’
produk mengubakmindset konsumen bahwa produk luar negeri dikenal lebihaha
penulisan produk menggunakan bahasa Inggris mekkarjkelas sosial yang tinggi,
membedakan produk lokal dan luar, terlihat lebibkéksif.

Penggunaan bahasa Inggris di beberapa cafe di iylédaiu mencerminkan
beberapa daerah lain di Indonesia. Sesuai dengatarnigAJndang Republik
Indonesia Nomor 24 Tahun 2009 Pasal 37 ayat 2rigtanggunaan bahasa Asing

9 |
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dan bahasa Daerah yang digunakan seperlunya. Apdhiam undang-undang
telah diatur sebagaimana yang kita ketahui tetaggilmbanyak warga negara
Indonesia yang lebih memilih menggunakan bahasagAsiaka bahasa Indonesia
menjadi tamu di negaranya sendiri. Selain itu, pengan terus-menerus akan
menjadi kebiasaan dianggap tidak berpengaruh tephadasa depan bahasa
Indonesia. Fenemona tersebut dapat mengikis rasianadisme warga nhegara
Indonesia. Penggunaan bahasa yang kurang tepandaya rasa cinta terhadap
bahasa tanah air, yaitu bahasa Indonesia serta nlepggancam kecintaan warga

negara terhadap negara Indonesia.

C. Eksistensi Bahasa Indonesia di Ruang Publik

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukaapad ditemukan kenyataan
yang memprihatinkan tentang keadaan bahasa Indondsisyarakat Indonesia
yang harusnya menjunjung tinggi bahasa Indones@a geenyataannya tidak
melakukan hal tersebut. Berdasarkan fakta di lamanglitemukan bahwa
masyarakat Indonesia kurang dapat menghargai babassendiri. Kebanggaan
terhadap bahasa Indonesia kurang dimiliki oleh @u@dsat Indonesia. Hal inilah
yang menyebabkan bahasa Indonesia kurang dihaefa@r&daannya. Bunga
(2016: 5) menyatakan bahwa penggunaan bahasa kidon®sih dipandang
sebelah mata dan memandang bahasa asing, terumazablnggris sebagai
sumber aktualisasi-diri dalam kehidupan akademilupua lingkungan sosial
seseorang.

Masyarakat Indonesia harus dapat meningkatkan caga pada bahasa
Indonesia sehingga rasa menghargai bahasa Indoakara tumbuh pada diri
bangsa Indonesia. Akan tetapi, realitanya harukudisecara jujur jika bahasa
Indonesia belum difungsikan dengan baik dan bereiti,(2014). Masih banyak
penutur bahasa Indonesia yang dihantui sikap orfegiendah diri), sehingga
mereka lebih memilih untuk menyelipkan istilahiai asing yang sebenarnya
sudah ada padanannya dalam bahasa Indonesia ddagan supaya lebih terlihat
modern, terpelajar, dan terhormat.

Banyaknya penggunaan istilah asing pada penulisalusmenu makanan
di sebagian besar kafe di Malang menjadi bukti aysdtapa besar menariknya
bahasa Inggris di kalangan masyarakat dibandingkhasa Indonesia. Sebagian

10 |



besar masyarakat menganggap bahwa penggunaan babgeda lebih terlihat
berwibawah dan berkelas. Alasan beberapa pemilike kgang sengaja
menggunakan bahasa Inggris untuk nama kafe dan-menu yang mereka
sajikan menjadi bukti nyata betapa besar penghargaareka terhadap bahasa
Inggris dan secara tidak langsung menganggap sefbmglta bahasa Indonesia.

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan, masyarakatum dan
mahasiswa juga terbukti memperlakukan bahasa Isibbneecara tidak adil.
Bahasa Indonesia yang harusnya dijunjung tinggarttiang hanya sebelah mata.
Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa masyarakiatisusnya mahasiswa
menganggap bahwa nama-nama makanan menggunakasa biggyris lebih
menarik dan lebih berdaya jual tinggi tentu sanganhgecewakan. Mahasiswa
yang digadang-gadang sebagai “Agen Perubahan” dbagai generasi muda
penerus bangsa kurang memiliki rasa cinta padashafegaranya.

Tidak ada larangan bagi masyarakat untuk menggunbkhasa Inggris
atau bahasa asing lainnya di Indonesia, namun kasisgi dengan fungsinya dan
patuh terhadap UU yang telah ditetapkan. Dasuki%2@57) mengatakan bahwa
bangga menggunakan bahasa Inggris tampaknya teledsuki setiap orang yang
ingin dianggap maju, dianggap moderen, dan sebgmaBahasa Inggris seolah-
olah dianggap sebagai bahasa kasta tinggi sedamgiteasa Indonesia dianggap
sebagai bahasa kasta rendah.

Fenomena ini seakan-akan mendeklarasikan bahwaadhunr2009 No 24
hanya digunakan sebagai bacaan saja, tanpa adarpkengang mengikat.
Tuhusetya (2011) mengatakan bahwa anjuran untukggoeakan bahasa
Indonesia dengan baik dan benar seolah-olah haeygifdi sloganistis, tanpa
tindakan nyata dari penuturnya. Eksistensi bahadankesia di ruang publik saat
ini dapat dikatakan terancam. Fenomena ini memkaktbahwa budaya asing
memiliki pengaruh yang sangat kuat. Warung (2072) Inenyatakan bahwa hal
ini juga diakibatkan karena rapuhnya penanamani-mii karakter bahasa,
khususnya penggunaan, dan pengintegrasian balmsgasbahasa nasional.

Apabila kondisi ini terjadi berlarut-larut bukandak mungkin bahasa
Indonesia mengalami kemunduran. Oleh sebab it pianamkan sikap cinta
pada bahasa Indonesia kepada masyarakat Indoegdiadsi. Masyarakat
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Indonesia dan pemerintah harus saling mendukurgrdalal ini agar cita-cita

yang dicita-citakan dapat terwujud secara nyatabuianya wacana.

PENUTUP

Penggunaan bahasa Indonesia di ruang publik penbertagatikan.
Masuknya bahasa-bahasa Asing dalam sebuah negajadmgerhatian khusus.
Jangan sampai bahasa Asing menggeser bahasarasiegara tersebut. Dalam
industri kuliner yang mayoritas menggunakan bah&siag dalam menuliskan
menu sangat berpengaruh terhadap kelangsungan abdhdsnesia. Dengan
alasan lebih menarik, lebih menjual, atau alasasaal yang lain tidak dapat
diabaikan begitu saja. Penggunaan bahasa tersapat derpengaruh pada rasa
cinta bangsa dan bahasa menjadi menurun. Utamalkdras®é Indonesia.
Lestarikan bahasa daerah. Kuasai bahasa Asing.

Implementasi dari UU No 24 Tahun 2009 harus disaaslkan. Pemerintah
harus lebih tegas dalam menerapkan UU tersebutinSeiu, penanaman
pemikiran terhadap pentingnya =menggunakan bahasdonésia harus
diintesifikasi. Penyuluhan-penyuluhan tentang pmmya bahasa Indonesia
kepada masyarakat, khususnya generasi muda hdibsdiingkatkan agar rasa
cinta terhadapa bahasa Indonesia dapat tumbuhridndreka. Hal ini sebagai
upaya untuk membentengi diri agar tidak serta memangikuti arus
perkembangan zaman tanpa mempedulikan jati digdsn

Tidak ada larangan untuk mengikuti perkembangarmgetzalisasi, namun
harus diimbangi pula dengan rasa cinta pada netgresegala yang melekat di
dalamnya. Jika tidak, bukan tidak mungkin bangsakian kehilangan jati dirinya
digantikan oleh budaya asing. Menjujung tinggi ls#hdan menghargai bahasa
Indonesia merupakan salah satu wujud cinta tanahdan sebagai wujud

kebanggan diri terhadap kekayaan bangsa.
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